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ABSTRAK 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan pelanggaran Hak Asasi Manusia dan 
bentuk diskriminasi terhadap perempuan yang masih marak terjadi di Indonesia. 
Meningkatnya jumlah kasus KDRT, sebagaimana tercermin dalam data Badan Pusat Statistik 
tahun 2023, menegaskan perlunya evaluasi atas efektivitas perlindungan hukum bagi korban. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap korban KDRT 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam 
Rumah Tangga, serta menilai kepastian hukum yang diberikan terhadap korban melalui studi 
kasus Putusan Nomor 748/Pid.Sus/2023/PN Jakarta Barat. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode yuridis normatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan 
meliputi bahan hukum primer berupa putusan pengadilan, dan bahan hukum sekunder berupa 
literatur, jurnal, serta peraturan perundang-undangan terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam putusan tersebut, Majelis Hakim menjatuhkan pidana penjara selama 1 tahun 3 
bulan kepada pelaku kekerasan fisik dalam rumah tangga. Meskipun terdapat peraturan yang 
mengatur secara tegas mengenai KDRT, korban masih menghadapi hambatan struktural, 
psikologis, dan sosial dalam mengakses keadilan. Perlindungan hukum yang diamanatkan UU 
PKDRT belum sepenuhnya efektif dalam implementasi, terutama pada tahap pendampingan, 
perlindungan fisik, serta pemberian keadilan yang setara. Dengan demikian, perlu penguatan 
peran aparat penegak hukum dan optimalisasi layanan perlindungan korban agar keadilan 
substantif benar-benar tercapai. 

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Perlindungan Hukum, Kepastian Hukum. 
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ABSTRAC 

Domestic violence is a violation of human rights and a form of discrimination against women 
that remains prevalent in Indonesia. The increasing number of domestic violence cases, as 
reported by Statistics Indonesia (BPS) in 2023, highlights the urgency to assess the 
effectiveness of legal protection for victims. This study aims to analyze the legal protection 
provided to victims of domestic violence under Law Number 23 of 2004 on the Elimination of 
Domestic Violence, and to evaluate the legal certainty provided through the case study of 
Court Decision Number 748/Pid.Sus/2023/PN Jakarta Barat. The research employs a 
normative juridical method with a case study approach. The data sources include primary 
legal materials such as court rulings, and secondary sources including legal literature, 
journals, and relevant statutory regulations. The findings show that the panel of judges 
sentenced the perpetrator of domestic physical violence to 1 year and 3 months of 
imprisonment. Despite the presence of legal provisions, victims continue to face structural, 
psychological, and social barriers in accessing justice. The legal protection mandated by the 
Domestic Violence Law has not been fully effective in practice, particularly regarding victim 
assistance, physical protection, and the provision of equitable justice. Therefore, 
strengthening the role of law enforcement and optimizing victim support services is essential 
to achieving substantive justice. 

Keywords: Domestic Violence, Legal Protection, Legal Certainty. 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download

	SKRIPSI2_YUDA SANDI PUTRA SOLEH (2)
	logo b.inggris
	Pernyataan keaslian
	Lembar pengesahan-3
	SKRIPSI2_YUDA SANDI PUTRA SOLEH (2)
	putusan_748_pid.sus_2023_pn_jkt.brt_20240722152124



